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ABSTRACT

TRAINING ON MAKING LITERACY QUESTIONS FOR READING AND NUMERACY BASED
ON MINIMUM COMPETENCY ASSESSMENT FOR ELEMENTARY SCHOOL TEACHERS
GUGUS WAHIDIN SUDIROHUSODO, JUMAPOLO DISTRICT. The direction of government
policy in measuring students' cognitive learning outcomes is to replace Ujian Nasional (UN) with
an Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). What is measured in the AKM is the ability to read
and numerate literacy as a result of students' cognitive learning. Based on the results of an
interview with the Chairperson of the Gugus SD Wahidin Sudirohusodo Kecamatan Jumapolo,
some teachers have understood the AKM but have not understood about making reading literacy
and numeracy questions based on the Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). The results of
observations also show that teachers have not been able to make reading and numeracy literacy
questions based on the Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). The purpose of this service is to
provide training on making reading and numeracy literacy questions based on the Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). The method of implementing the service includes: (1) the
approach method carried out starting from the survey, licensing, and providing motivation for
teachers who will take part in the training (2) program implementation methods, including the
preliminary stage, the socialization and hearing stage, the implementation stage, and the final
evaluation stage. The results of the analysis of teacher responses to the implementation of

community service indicate that training materials for making reading literacy and numeracy
questions based on AKM are needed by teachers in developing 21st-century learning. Teachers
feel the benefits of community service activities because they can become new scientific insights
into the development of learning activities in schools.
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PENDAHULUAN

Permasalahan pendidikan dasar dan menengah tidak berganti dari tahun ke tahun.
Hal ini masih terkait dengan kompetensi siswa terus stagnan pada posisi rendah.
Indonesia menjadi salah satu negara yang konsisten menduduki peringkat terendah
dalam skor PISA selama 10 tahun terakhir meski selisih skor dengan rata-rata OCED
sudah meningkat. Kebijakan yang diambil pemerintah dalam mengatasi permasalahan
tersebut dengan mengambil kebijakan baru yang telah dilaksanakan pada tahun 2021.
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menjadi salah satu cara untuk mengukur hasil
belajar dengan mengusung aspek literasi, numerasi, dan karakter. AKM akan
dilaksanakan pada jenjang menengah yaitu pada kelas 4, 8, dan 11. (Mendikbud, 2020).
Asesmen kompetensi minimum (AKM) merupakan bagian dari Asesmen Nasional,
program penilaian pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang
memberikan gambaran tentang tingkat kemampuan siswa di setiap satuan pendidikan
dalam literasi membaca dan numerasi. (Fauziah et al., 2021). Literasi membaca dan
numerasi merupakan salah satu hal yang penting untuk dibahas saat membahas AKM.
Konsep literasi tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga keterampilan berpikir
dengan menggunakan sumber pengetahuan dalam bentuk cetak visual, digital dan
auditori (Teguh, 2020). Pada abad 21, kemampuan literasi siswa erat kaitannya dengan
persyaratan kemampuan membaca, yang menuntut siswa memiliki kemampuan
memahami informasi secara analitis, kritis dan reflektif. (Suwandi, 2019b).

Tingkatan AKM tentang literasi dikelompokkan menjadi empat kategori dengan
urutan sebagai berikut: Perlu Intervensi Khusus, Dasar, Terampil, dan Lanjutan (Iman
et al., 2021). Komponen lain dari AKM adalah literasi matematika atau kemampuan
numerasi. Kemampuan numerasi adalah kemampuan berpikir dengan menggunakan
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk memecahkan berbagai masalah
yang ada dalam kehidupan sehari-hari, yang relevan bagi individu sebagai warga
negara Indonesia dan sebagai warga dunia. (Mendikbud,2020). Landasan yang kokoh
dalam literasi dan numerasi sangat penting untuk mendukung kemampuan mereka
untuk berpartisipasi dalam pendidikan, menyadari potensi mereka dan berpartisipasi
penuh dalam masyarakat. Keterampilan numerasi diperlukan dalam semua aspek
kehidupan (Ekowati & Suwandayani, 2018). Numerasi tidak sama dengan kemampuan
matematika. Keduanya dilandasi oleh pengetahuan dan keterampilan yang sama,
tetapi berbeda dalam pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan tersebut (Dantes
& Handayani, 2021). Kedua konsep mengenai literasi membaca dan numerasi harus
dipahami oleh guru baik di sekolah dasar maupun di sekolah menengah.

Literasi membaca dan numersi adalah sesuatu yang perlu diketahui guru.
Pengetahuan tersebut tidak hanya tercakup dalam proses pembelajaran, tetapi juga
dalam penilaian pembelajaran yang harus dikuasai guru. Asesmen Kompetensi
Minimum adalah salah satu alat untuk mengukur keterampilan membaca dan
matematika seperti hasil belajar kognitif. Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM) tidak didasarkan pada penguasaan mata pelajaran kurikulum seperti pada ujian
nasional, tetapi dirancang untuk menguraikan dan meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menitikberatkan pada
kecakapan dalam keterampilan literasi dan numerasi yang akan diukur. Oleh karena
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itu, penerapan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan literasi digital siswa di sekolah dasar. (Rohim et al., 2021).

Guru sebagai salah satu pilar sistem pendidikan memiliki peran dan tanggung
jawab penting dalam terselenggaranya AKM secara efektif. Untuk mencapai tujuan
tersebut, guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai terkait
konsep dan pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum.(Anas et al., 2021). Telah
dilakukannya persiapan dalam melakukan Asesmen Kompetensi Minimum sudah
dilaksanakan, tetapi kendala lain yang dihadapi guru adalah belum memahami
indikator pencapaian yang diharapkan (Ahmad et al., 2021). Siswa yang menjadi
peserta AKM pada tingkatan kelas rendah dan kelas tinggi di sekolah dasar memiliki
beberapa ciri khas, antara lain: korelasi positif yang tinggi antara status kesehatan
perkembangan fisik dan prestasi akademik, siswa memiliki kecenderungan untuk
memuji dirinya sendiri, dan siswa cenderung membandingkan dirinya dengan siswa
(Purwati et al., 2021). Kesiapan guru sangat penting dalam pelaksanaan asesmen
nasional agar pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survey karakter,
dan survey lingkungan belajar dapat berjalan dengan lancar (Kusumaningrum, 2022).
Penetapan soal AKM mendadi hambatan yang sering ditemui. Berdasarkan wawancara
dengan Ketua Gugus Wahidin Sudirohusodo menyatakan belum mengerti mengenai
penetapan soal yang digunakan sebagai Asesmen Kompetensi Minimum dalam
pembelajaran literasi membaca dan numerasi. Berdasarkan permasalahan tersebut
perlu adanya pelatihan bagi guru SD Gugus Wahidin Sudirohusodo.

METODE

Penyaluran ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh tim pengabdian dilakukan secara
seksama dengan mengedepankan asas bahwa mitra dalam hal ini Gugus SD Wahidin
Sudirohusodo tentu haruslah memiliki prinsip mengetahui, mempelajari serta
mempraktikkan dan mencoba. Pada akhirnya nanti yang disampaikan oleh tim
pengabdian membawa sedikit perubahan melalui penyaluran ilmu pengetahuan
tersebut. Beberapa langkah yang ditempuh adalah menjelaskan, mendiskusikan, serta
mempraktikkan. Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam proses pengabdian adalah
pendampingan agar penyaluran ilmu dalam kegiatan ini dapat bersifat menyeluruh.

Langkah awal yang digunakan dalam menyamakan persepsi mengenai kegiatan ini
adalah penjelasan latar belakang serta tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan ini.
Selain itu, penjelasan mengenai urgensi mengenai ilmu yang disampaikan serta hal
yang dibutuhkan oleh guru di Gugus Wahidin Sudirohusodo juga menjadi salah satu
hal yang utama dalam langkah awal dilaksanakannya pengabdian ini. Diskusi menjadi
kegiatan lanjutan setelah menjelaskan pentingnya kegiatan pengabdian ini utamanya
untuk peserta, sehingga adanya peningkatan antusias peserta dalam mengikuti
kegiatan ini. Minat peserta yang meningkat turut membantu tercapainya tujuan
kegiatan ini.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini, yaitu: pendekatan scara partisipatif
dan dialogis dengan Ketua Gugus di SD Wahidin Sudirohusodo. Selanjutnya, Guru
dalam gugus tersebut dikumpukan guna bermusyawarah terkait pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Kegiatan musyawarah bertujuan untuk mengetahui kemungkinan
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masalah yang akan muncul dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian sehingga maslah
yang mungkin akan muncul ditemukan solusinya.

Gambar 2. Kegiatan diskusi terkait materi yang telah disampaikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil akhir yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ialah
adanya peningkatan kemampuan dan keterampilan guru di Gugus Wahidin
Sudirohusodo Kecamatan Jumpolo dalam pembuatan soal literasi membaca dan
numerasi berbasis AKM. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil evaluasi yang dilakukan
pada kegiatan pengabdian ini. Peserta pada awal pertemuan belum mengetahui ,
mengintegrasikan, dan menerapkan soal literasi membaca dan numerasi berbasis AKM,
setelah dilakukan pengabdian kemampuan guru mengalami perbahan yang cukup
signifikan. Guru dapat memahami, mengintegrasikan, dan menerapkan pembuatan
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soal literasi membaca dan numerasi berbasis AKM. Target peserta yang hadir tidak jauh
dari prediksi semula yaitu 32 orang.
Tabel 1. Hasil Tanggapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Persentase (%)

No Pernyataan
SS S KS TS

Saya merasa sangat tertarik dan ingin tahu lebih

L lanjut tentang materi pengabdian yang telah 75% 25% 0 0
diberikan.
Saya merasa kegiatan pengabdian semacam ini

2. memberikan manfaat bagi pengembangan 75% 25% 0 0
pembelajaran di sekolah.
Saya merasa senang karena materi yang

3. diberikan sangat saya butuhkan dalam 87.5% 12,5% 0 0
pembelajaran.

4. Saya merasa materi yang diberikan terlalu sulit 0 72% 143,8% 50%

dan tidak bisa saya pahami.

Kegiatan pengabdian telah dilakukan dengan
5. metode yang tepat sehingga saya dapat mengerti 62,5% 37,5% 0 0
materi yang disampaikan.

Saya merasa terpaksa ikut pelatihan ini sebab

6. saya sangat awam dengan materi yang 6,2% 0 12,5% 81,3%
diberikan.

7. Saya r.nera?saka'n manfaat.yang' s%gmﬁkan setelah 56,3% 13,8% 0 0
mengikuti kegiatan pelatihan ini.

8. Setelah mengikuti pelatlhan‘ 1n1‘, sa?ya merasa 68.8% 31,3% 0 0
mendapatkan semangat dan inspirasi baru.
Saya akan mulai mengaplikasikan materi

9. pelatihan ini untuk menunjang pembelajaran di 62,5% 37,5% 0 0
sekolah.

10. | Saya berharap kembali dilibatkan kegiatan yang 63,8% 31,3% 0 0

sejenis di waktu yang akan datang.

Jika ke depan akan diadakan pelatihan berbasis
1L e-training terkait peningkatan kompetensi 0 100% 0 0
pedagogik guru di sekolah dasar apakah setuju?

Kalimat dengan pernyataan yang bersifat positif yaitu pada nomor 1,2,3,5,7,8,9,10 dan
11 sedangakan kalimat yang bersifat negatif terdapat pada 4, dan 6. Kalimat dengan
pernyataan yang bersifat positif menunjukkan hasil Sangat setuju terdapat pada
nomor 3 dengan besaran 87,5%. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan capaian kegiatan
pengabdian ini yang mencerminkan bahwa guru menyerap materi yang diberikan
selama kegiatan berlangsung dan kedepannya dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran. Kalimat dengan pernyataan negatif dengan jumlah responden yang
tinggi terdapat pada pernyataan nomor 6 dengan besaran 81,3% memilih jawaban
tidak setuju. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan capaian kegiatan pengabdian
kepada masyarakat , yaitu diperolehnya manfaat yang dapat dirasakan oleh peserta
dalam hal ini guru untuk perkembangan kegiatan pembelajaran Hasil tanggapan dari
peserta dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa materi mengenai literasi membaca
dan numerasi dibutuhkan oleh guru dalam kegiatan pengembangan pembelajaran.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Gugus SD Wahidin Sudirohusodo
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dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan yang akan membantu kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Pelatihan pembuatan soal literasi membaca dan numerasi berbasis asesmen
kompetensi minimum (akm) memberikan manfaat baik bagi peserta maupun tim
pengabdi. Melalui pelatihan, peserta mampu memberdayakan pemahamannya
tentang Program Asesmen Nasional, Asesmen Kompetensi Minimum Nasional dan
Asesmen Kompetensi Minimum Kelas (Nurjanah, 2021). Guru memiliki pengetahuan
untuk menyiapkan peserta didiknya dalam program AKM nasional yang akan
dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI pada akhir tahun
2021 (Ahid & Sufirmansyah, 2022; Nurhikmah et al, 2021). Asesmen nasional
dilakukan untuk menilai input, proses dan kualitas pembelajaran di kelas dalam
rangka peningkatan kualitas pendidikan Indonesia (Baro’ah, 2020).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan susunan rangkaian kegiatan
yang nantinya dapat dilaksanakan secara berkesinambungan. Tahap berikutnya yang
direncanakan adalah mengadakan kegiatan serupa yang masih berkesinambungan
dengan kegiatan pada saat ini. Pembelajaran Abad 21 cukup penting bagi
perkembangan kompetensi guru. Gugus Wahidin Sudiro Husodo adalah salah satu
gugus yang berada di Kecamatan Jumapolo. Rencana kegiatan selanjutnya, pelatihan
akan dikembangkan lebih besar dengan peserta lain di Kecamatan Jumapolo. Kegiatan
ini akan lebih banyak melibatkan guru Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Jumapolo
sehingga banyak diantara pendidik di kecamatan tersebut juga memperoleh workshop
serupa agar kompetensi pedagogik meningkat.
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